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ABSTRAK 

Ikigai merupakan sebuah konsep semangat kerja konsep Jepang yang 

digunakan untuk menjelaskan tujuan hidup atau alasan untuk bangun setiap hari. 

Secara harfiah, "iki" berarti kehidupan dan "gai" berarti nilai atau arti. Konsep ini 

membantu seseorang menemukan makna dalam hidupnya. Dan Ikigai memiliki 

empat element yang saling terkait yaitu Passion, Profession, Vocation dan Mission. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui konsep Ikigai yang terdapat pada 

tokoh Tadashi Yanai dan Masayoshi Son dalam mencapai kesuksesan dan manfaat 

penerapan konsep Ikigai dalam kehidupan berbisnis atau berkarier. Teori yang 

digunakan peneliti adalah Ikigai oleh Gracia H ector dan Miralles Francesc dalam 

buku yang diterjemahkan oleh Penguin Random House LLC. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskripsi kualitatif dan teknik pengumpulan 

data berupa teknik pustaka dan teknik dokumentasi. sumber data diperoleh dari 

buku-buku yang menunjang penelitian, jurnal, dan website resmi terkait konsep 

Ikigai dan tokoh pebisnis.  

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah konsep Ikigai 

merupakan tujuan hidup dan harapan untuk meningkatkan semangat juang. Dan 

konsep Ikigai memiliki empat elemen yang saling berkesinambungan yaitu 

Passion, Profession, Vocation dan Mission. Data yang ditemukan sebanyak 24 

data. Sebagaimana konsep Ikigai ditemukan pada perjalanan karier tokoh pebisnis 

Jepang yaitu Tadashi Yanai dan Masayoshi Son hingga menjadi tokoh pebisnis 

Jepang yang menduduki peringkat pertama dan kedua pebisnis terkaya di Jepang. 

 

Kata kunci : Masyarakat Jepang, konsep Ikigai, tujuan hidup dan bisnis.  
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ABSTRACT 

Ikigai is a Japanese concept of morale that is used to explain the purpose of 

life or the reason for waking up every day. Literally, "iki" means life and "gai" 

means value or meaning. This concept helps one find meaning in life. And Ikigai 

has four interrelated elements namely Passion, Profession, Vocation and Mission. 

The purpose of this research is to find out the concept of Ikigai found in 

the figures of Tadashi Yanai and Masayoshi Son in achieving success and the 

benefits of applying the concept of Ikigai in business or career life. The theory 

used by researchers is Ikigai by Gracia Hector and Miralles Francesc in a book 

translated by Penguin Random House LLC. The method used in this research is 

qualitative description and data collection techniques in the form of library 

techniques and documentation techniques. data sources are obtained from books 

that support research, journals, and official websites related to the concept of 

Ikigai and business figures. 

The conclusion obtained from this research is that the Ikigai concept is a 

life goal and hope to increase the fighting spirit. And the concept of Ikigai has four 

elements that are interconnected, namely Passion, Profession, Vocation and 

Mission. The data found were 24 data. As the concept of Ikigai is found in the 

career journey of Japanese business figures, Tadashi Yanai and Masayoshi Son, to 

become Japanese business figures who are ranked first and second richest 

businessmen in Japan. 

 

Keywords: Japanese Society, Ikigai Concept, Life and Business Goals. 
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抽象的 

「生き甲斐」とは、日本人の勤労観の概念であり、人生の目的や毎

日目覚める理由を説明するために使われる。文字通り、「生き」は生命、

「甲斐」は価値や意味を意味する。この概念は、人生の意味を見出すのに

役立つ。そして「生き甲斐」には、「情熱」「職業」「天職」「使命」と

いう相互に関連する 4つの要素がある。 

本研究の目的は、柳井正と孫正義の成功に見られる「生きがい」の

概念と、「生きがい」の概念をビジネスやキャリアに応用することの利点

を明らかにすることである。研究者が使用した理論は、ペンギン・ランダ

ムハウス LLC が翻訳したグラシア・ヘクターとミラジェス・フランセス

クの「イキガイ」である。データソースは、「イキガイ」の概念とビジネ

ス数字に関連する研究を支援する書籍、雑誌、公式ウェブサイトから入手

した。 

この調査から得られた結論は、イキガイ・コンセプトは人生の目標であ

り、闘志を高める希望であるということである。そして、イキガイの概念

には、相互に関連する 4つの要素、すなわち、パッション（情熱）、プロ

フェッション（職業）、ボケーション（天職）、ミッション（使命）があ

る。見つかったデータは 24件。柳井正と孫正義が、日本で 1、2を争う大

富豪になるまでの道のりの中に、「生きがい」のコンセプトが見出された。 

 

キーワード : 日本社会、生きがいコンセプト、き甲斐とビジネス。  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kebudayaan mencakup berbagai himpunan nilai, norma, dan warisan tradisional yang 

secara konsisten melekat pada kehidupan sehari-hari masyarakat. Banyak faktor yang dapat 

memengaruhi kebudayaan ini, termasuk adat istiadat lokal, ajaran agama, peristiwa sejarah 

masa lalu, serta posisi geografis dan astronomis suatu wilayah. Menurut Koentjaraningrat 

(2003), bahwa kebudayaan adalah kumpulan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya 

yang mencakup pengetahuan, nilai-nilai, kepercayaan, teknologi, dan simbol-simbol. Hal 

ini dimiliki secara bersama oleh masyarakat sosial dan dijadikan sebagai panduan dalam 

berperilaku melalui proses belajar atau warisan sosial. Dengan demikian, kepemilikan 

terhadap kebudayaan tidak ditentukan oleh faktor warisan biologis. Salah satu negara yang 

mempunyai budaya yang unik dan terakar dalam masyarakatnya adalah Jepang. Hingga 

saat ini, Jepang juga dikenal karena dedikasi tinggi terhadap pekerjaan dan kemajuan 

teknologinya. Setelah mengalami kekalahan pada Perang Dunia II, Jepang mengalami 

masa-masa sulit yang berdampak pada perekonomian negara tersebut. Namun, saat ini 

Jepang telah bangkit dan menjadi salah satu negara dengan kemajuan pesat serta 

masyarakat yang memiliki semangat kerja tinggi. 

Pada kehidupan masyarakat di Jepang memiliki semangat kerja yang tinggi karena 

mereka memiliki tujuan dan harapan yang ingin dicapai. Mereka bekerja dengan tekun agar 

apa yang mereka lakukan dapat memberikan hasil terbaik untuk kehidupan pribadi dan 

bermanfaat bagi banyak orang. Oleh karena itu, konsep Ikigai selalu dikaitkan dengan cara 

hidup dan aktivitas masyarakat Jepang. 

Ikigai berasal dari kosakata bahasa Jepang yang dapat diartikan sebagai alasan 

untuk hidup atau alasan keberadaan manusia (Kumano dalam Shintaro & Kazuo, 2015). 

Oishi dalam Shintaro & Kazuo (2015), menyatakan bahwa Ikigai adalah rasa tujuan dan 
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kemauan, sebuah kesadaran bahwa seseorang membantu orang lain, perasaan bahwa 

seseorang memiliki sesuatu untuk hidup, dan bahwa hal ini juga dapat dirasakan saat 

seseorang dikenali oleh orang lain. Pada lingkaran konsep Ikigai terdiri dari Passion 

(情熱
じょうねつ

), Profession (専門職
せんもんしょく

),Vocation (天職
てんしょく

), dan Mission (指名
し め い

) dapat menimbul 

semangat dalam hidup (Luck, 2020). Sehingga, Ikigai merupakan konsep yang menuntun 

untuk menjalani keseharian dengan etos kerja yang tinggi dan sangat disiplin demi 

mencapai tujuan. 

 

Sampai saat ini, tidak sedikit orang Jepang dari anak muda hingga orang tua, memiliki 

etos kerja yang tinggi karena adanya Ikigai dalam diri mereka. Karena di dalam kehidupan, 

setiap orang pasti memiliki tujuan yang ingin dicapai dan itulah menjadikan suatu alasan 

mengapa kita masih hidup di dunia ini. Sehingga, Ikigai dapat diukur dari cara seseorang 

melakukan sesuatu di dalam hidupnya.  

Konsep Ikigai ini sangat dipegang erat oleh masyarakat Jepang dengan memiliki 

tujuan untuk berkarier, bekerja, membahagiakan keluarga, dan memiliki rasa tanggung 

jawab yang tinggi dalam menjalankan kewajiban. Penerapan ini seperti ketika sedang 

bekerja, mereka akan terlihat bekerja keras dan tidak ada waktu untuk santai dan juga 

memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi dalam melakukan pekerjaan tersebut. Sehingga 

prinsip tersebut adalah moral yang mengajarkan manusia untuk ‘memiliki’.  

Untuk itu, Ikigai dapat ditemukan pada lingkungan pengembangan karier seperti 

bidang bisnis. Pada jaman modern saat ini, banyak orang Jepang sangat ingin berkarier dan 

mempunyai tujuan penting di dalam hidup mereka dan tidak kenal lelah. Hal ini dapat 

membantu untuk menemukan tujuan yang lebih besar dan memotivasi untuk terus 

berkembang. Sehingga, semakin semangat seseorang, semakin bahagia seseorang untuk 

menjalani hidupnya seperti yang diterapkan oleh warga Okinawa yang hidup sehat hingga 

usia lansia dan tetap produktif. 
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Pada lingkungan bisnis, banyak perusahaan yang menerapkan konsep Ikigai antara lain 

menciptakan produk atau layanan yang bermanfaat bagi pelanggan dan masyarakat, 

menciptakan budaya kerja yang sehat dan bahagia, serta memastikan bahwa operasional 

perusahaan beretika dan ramah lingkungan. Dengan menggunakan Ikigai sebagai acuan, 

dapat diambil keputusan bisnis yang lebih fokus pada tujuan lebih besar dan 

menguntungkan semua pihak yang terlibat. 

Konsep Ikigai dapat ditemukan aktifitas hidupan para pebisnis Jepang yang sudah 

mendunia. Pebisnis tersebut seperti Mayasosi Son yang seorang pebisnis di bidang 

teknologi dan menjadi salah satu pebisnis Jepang ternama dengan umur 65 tahun di tahun 

2022. Pada diri Mayasosi Son dapat dilihat penerapan Ikigai berupa Passion (Gairah), 

Profession (Profesi).  Vocation (Keahlian), dan. Mission (Misi), Salah satu penerapan 

konsep Ikigai berupa Passion (Gairah) yaitu menujukkan sebagaimana ketekunan 

Masayoshi Son dalam menjalankan bisnis yang sudah dimulai semenjak beliau masih muda 

hingga sekarang menjadi salah satu pebisnis sukses di Jepang. Hal ini dapat dilihat pada 

salah satu situs media di internet (Liramedia.co.id, 2020) dan Prorakyat.co, 2021) berupa: 

Son memulai bisnisnya sejak berumur 17 tahun. Son berinvestasi sebesar USD 100 

untuk memulai bisnis menjual suku cadang Personal Computer. Namun bisnis Son 

berkembang terus menerus, salah satunya adalah penerjemah elektronik dimana pernah 

dibeli oleh Sharp senilai USD 1.7 juta, yang membuatnya mulai kaya (Setiawan, 2020). 

Berdasarkan latar belakang tersebut membuat penulis tertarik terhadap kebudayaan 

Jepang dan ingin menganalisis konsep Ikigai yang diterapkan oleh dua pebisnis sukses 

Jepang Tadashi Yanai dan Masayoshi Son yang memiliki eksistensi yang tinggi Tadashi 

Yanai dan perusahaannya, yaitu Fast Retailing dan UNIQLO, serta Masayoshi Son dengan 

SoftBank-nya, memiliki pendekatan yang tidak biasa untuk mencapai kesuksesan yang luar 

biasa. Informasi tentang hal ini dapat ditemukan di situs perusahaan mereka. Berdasarkan 

tema ini, penelitian telah dilakukan dengan judul “KONSEP IKIGAI TOKOH TADASHI 
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YANAI DAN MASAYOSHI SON DALAM MENCAPAI KEBERHASILAN 

BERBISNIS”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang diatas, dapat disimpulkan bahwa setiap negara memiliki 

kekayaan nilai budayanya sendiri, dan Jepang termasuk salah satunya dengan kaya 

akan nilai-nilai budayanya. Nilai-nilai budaya juga mencakup cara hidup dan 

aktivitas masyarakat Jepang. Contohnya adalah konsep Ikigai, yang merupakan 

semangat kerja yang kuat karena adanya tujuan dan harapan yang ingin dicapai. 

1.3 Batasan Masalah 

Bedasarkan uraian identifikasi masalah diatas maka peneliti hanya berfokus pada 

membahas konsep Ikigai dengan empat elemen Passion, Profession, Vocation dan 

Mission pada tokoh Tadashi Yanai dan Masayoshi Son.  

1.4 Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan permasalah dari peneliti 

ini adalah Bagaimana konsep Ikigai pada tokoh Tadashi Yanai dan Masayoshi Son dalam 

mencapai keberhasilan berbisnis. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan bagaimana konsep Ikigai pada perjalanan karier pada tokoh 

pebisnis Jepang Tadashi Yanai dan Masayoshi Son. 

1.6 Kontribusi Penelitian 

1. Kegunaan teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk memperkaya ilmu 

pengetahuan dalam bidang ilmu budaya – tentang Ikigai, khususnya untuk pembaca 

agar memberikan sudut pandang baru terhadap pola pikir berbisnis dengan 

menggunakan konsep Ikigai.  
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2. Kegunaan praktis 

Bagi peneliti  : Penelitian ini diharapkan dapat memperdalam pengetahuan 

mengenai nilai-nilai positif dalam kehidupan masyarakat 

Jepang tentang konsep Ikigai.  

Bagi masyarakat : Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

masyarakat/pembaca yang berminat memperdalam 

pengetahuan mengenai Ikigai dan dapat menerapkan pola 

pikir masyarakat Jepang untuk meningkatkan bisnis. 

1.7 Kerangka Pemikiran 

Jepang memiliki kekayaan budaya yang meliputi berbagai kumpulan, norma, dan 

warisan tradisional yang secara konsisten menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari 

masyarakatnya. Ada banyak faktor yang mempengaruhi perkembangan budaya ini, 

termasuk adat istiadat lokal, ajaran agama, peristiwa sejarah masa lalu, serta posisi 

geografis dan astronomis suatu wilayah. Karena itu, kepemilikan terhadap budaya tidak 

ditentukan oleh faktor keturunan biologis. Salah satu negara dengan budaya unik yang 

sangat tertanam dalam masyarakatnya adalah Jepang. Hingga saat ini, Jepang juga dikenal 

karena semangat kerja mereka terhadap tujuan hidup dan harapan yang terkait dengan cara 

hidup dan aktivitas mereka. Konsep ini dikenal sebagai Ikigai. 

Jadi, peneliti menemukan bahwa alasan mengapa masyarakat Jepang memiliki 

tingkat semangat kerja yang tinggi adalah karena mereka didorong oleh tujuan dan harapan 

yang ingin dicapai, yang dikenal sebagai konsep Ikigai. Konsep Ikigai ini telah menjadi 

bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari di Jepang, sehingga negara ini terkenal 

dengan penduduknya yang sangat bekerja keras untuk mencapai kesuksesan dalam bidang 

yang mereka tekuni. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti  “KONSEP IKIGAI 
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TOKOH TADASHI YANAI DAN MASAYOSHI SON DALAM MENCAPAI 

KEBERHASILAN BERBISNIS” Penelitian ini akan menggunakan metode kualitatif dan 

deskriptif dengan menggunakan sumber data seperti riwayat hidup Tadashi Yanai dan 

Masayoshi Son, majalah, jurnal, serta informasi dari internet yang relevan dengan topik 

penelitian tersebut.  

 

Kerangka Konseptual 

 

1.8 Lokasi dan Waktu Penelitian 

1.8.1 Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dikerjakan di Padang, Sumatera Barat. 
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1.8.2 Waktu Penelitian 

Tabel 1.Waktu Pelaksanaan Penelitian 

No. Kegiatan 

Waktu Kegiatan 

Januari 2022 Februari 2022 
Maret-Mei 

2022 
Juni 2022 

Juli 2022-Juni 

2023 
Juli 2023 Agustus 2023 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.  Pengajuan judul                              

2.  Bimbingan Bab I                             

3.  Bimbingan Bab II                             

4.  Bimbingan Bab III                             

5.  Sidang Proposal                              

6.  Bimbingan Bab IV                              

7.  Bimbingan Bab V                              

8.  Sidang skripsi                             

 

 

 

  


